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ABSTRAK

Peran website di perguruan tinggi bukan hanya sebagai penyedia media informasi, tetapi juga
memberikan layanan yang bisa memberikan berbagai kemudahan kepada pengunjung. Universitas
Lancang Kuning telah menerapkan website sebagai sarana penyebaran informasi. Adapun fitur-fitur
yang ada pada website ini yang membantu mahasiswa untuk mencari informasi tentang sejarah,
visi, misi, dan struktur organisasi kampus. Beberapa kinerja fitur pada website belum sesuai dengan
harapan atau kepentingan penggunanya. Sedangkan dari segi kualitasnya, website Unilak masih
memiliki beberapa kelemahan, lambatnya dalam memasukkan informasi terbaru yang tersedia, serta
terdapat informasi yang tidak dijelaskan secara rinci. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk
mengukur kualitas website Unilak berdasarkan persepsi kinerja dan harapan pengguna. Salah satu
cara untuk mengetahui kualitas website perlu dilakukan pengukuran menggunakan metode webqual
4.0 dan Importance Performance Analysis (IPA). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa website
Unilak masih belum sesuai dengan harapan pengguna dengan hasil rata-rata analisis kesesuaian
sebesar 87,05% dan prioritas perbaikan terdapat pada indikator 7, 10, 12, dan 16.
Kata Kunci: Analisis, IPA, Kualitas, Website, Webqual 4.0
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ABSTRACT

The role of websites in higher education is not only as a provider of information media, but also
to provide services that can provide various conveniences to visitors. Lancang Kuning University
has implemented a website as a means of disseminating information. The features on this website
help students find information about campus history, vision, mission, and organizational structure.
Some of the performance features on the website have not met the expectations or interests of its
users. Meanwhile, in terms of quality, the Unilak website still has several weaknesses, the slowness
in entering the latest available information, and there is information that is not explained in detail.
The purpose of this study was to measure the quality of the Unilak website based on performance
perceptions and user expectations. One way to find out the quality of a website is to measure it
using the webqual 4.0 method and Importance Performance Analysis (IPA). The results of this study
indicate that the Unilak website is still not in accordance with user expectations with an average
conformity analysis result of 87.05% and priority for improvement is in indicators 7, 10, 12 and 16.
Keywords: Analysis, IPA, Quality Website, Webqual 4.0
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pada masa sekarang ini teknologi informasi telah berkembang pesat di pen-

juru dunia dan telah menjadi salah satu kebutuhan bagi manusia, dan sama halnya
menjadi kebutuhan yang sangat penting bagi civitas akademika di sebuah perguruan
tinggi yang telah menerapkannya. Teknologi informasi telah banyak dimanfaatkan
oleh berbagai instansi baik pemerintah, swasta ataupun bidang pendidikan dan jasa.
Melalui internet, segala informasi yang dibutuhkan dapat dengan cepat diperoleh
(Astuti dan Salisah, 2016). Teknologi sering kali dijadikan sebagai media promosi
dan informasi, khususnya pada bidang website yang kini sangat berperan penting
dalam penyampaian informasi.

Website merupakan salah satu media yang disediakan melalui jalur inter-
net dimana pengguna dapat mengakses semua jenis informasi dimanapun dan ka-
panpun selama terkoneksi dengan jaringan internet. Pengembangan situs website
merupakan bentuk pelayan publik baru dibidang administrasi publik, sebagai sarana
efektif untuk memberikan pelayanan dan informasi yang lebih baik dan efisien di
era teknologi digital (Rohman, Kurniawan, dkk., 2017).

Sebuah cara untuk mengukur kelayakan website yaitu dengan menggunakan
metode Webqual (Monalisa dkk., 2016). Webqual adalah sebuah metode untuk men-
gukur kualitas website berdasarkan persepsi pengguna akhir (Karina dan Kusuma,
2018). Kemudian pengolahan dilanjut dengan menggunakan metode Importance
Performance Analysis (IPA) untuk menghasilkan nilai dari persepsi dan harapan
pengguna terhadap website Universitas Lancang Kuning. Metode Importance Per-
formance Analysis meminta pelanggan untuk mengevaluasi tingkat kinerja layanan
yang diberikan oleh penyedia layanan (Hermanti, 2017).

Website Universitas Lancang Kuning sudah dioperasikan sejak November
2016, hingga saat ini sudah beroperasi selama kurang lebih 6 tahun dengan nama
alamatnya yaitu unilak.ac.id yang bertujuan untuk menyediakan layanan informasi.
Website tersebut diharapkan dapat memudahkan mahasiswa untuk mendapatkan in-
formasi akademik atau non akademik di universitas. Berdasarkan hasil wawancara
kepada 15 Mahasiswa Universitas Lancang Kuning, secara umum meraka berpen-
dapat bahwa ada beberapa kinerja fitur website yang masih kurang sesuai dengan
harapan atau kepentingan pengguna. Tujuan pembuatan website adalah sebagai
sarana penyebaran informasi kepada pengunjung. Akan tetapi pada website uni-
lak ini masih terdapatnya beberapa kelemahan.



Pertama, ada bagian Website sulit untuk dioperasikan, hal ini terdapatnya
bebarapa tombol navigasi halamannya atau dengan kata lain konten tidak sesuai
dengan harapan pengguna yaitu menu info PMB pada sub menu tata cara pemba-
yaran, ketika di klik menu tersebut tidak bisa dan tidak menampilkan cara pemba-
yaran. Akibatnya pengunjung website tidak bisa mendapatkan informasi pada menu
tersebut karena tidak bisa berjalan sebagaimana mestinya.

Kedua, pada kenyataannya website ini belum sepenuhnya menyediakan in-
formasi yang up to date yang dibutuhkan mahasiswa karena pihak pengelola terlam-
bat mengupdate informasi terbaru. Penyajian informasi yang kurang update dapat
dilihat pada kategori agenda yang tidak dilakukan secara berkala dan pada infor-
masi pengumuman sudah lama tidak diperbaharui dapat dilihat pada jarak waktu
dalam melakukan update informasi dari aspek waktunya tidak efisien.

Ketiga, kurang adanya penyajian informasi mengenai pengetahuan-
pengetahuan ilmiah, dikarenakan informasi yang disampaikan pada website hanya
sekedar kegiatan dosen atau kegiatan yang ada dikampus saja.

Keempat, pada website unilak.ac.id tidak menyediakan kolom komentar ter-
hadap berita/info atau isi web tersebut, sehingga pengguna tidak dapat memberikan
kritik dan saran mengenai website unilak.ac.id.

Terdapat penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Shofi dan Indriyanti
(2022) pada evaluasi kualitas website menggunakan metode webqual dan Impor-
tance Performance Analysis didapat hasil adalah nilai tingkat kesesuaian yaitu
91,9%, belum sesuai dengan kepentingan pengguna ¡100%. Hasil analisis kesen-
jangan bernilai negatif ini berarti kinerja website belum sesuai dengan kepentingan
pengguna , nilai yang didapatkan dari hasil analisis kesenjangan Usability -0,26.
Information Quality -0,28, Service Interaction Quality -0,53.

Kemudian hasil analisa kuadran IPA pada website Tokopedia perlu di-
lakukan perbaikan agar bisa meningkatkan Evaluasi Kualitas website.

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ariska, Kusyanti, dan
Bachtiar (2018) hasilnya adalah nilai tingkat kesesuaian adalah 94,13% dari hasil
penelitian pada website Portal Jurnal Brawijaya, hasil masih dibawah harapan dan
pengguna kurang puas dengan kualitas layanan website tersebut. Hasil tingkat ke-
senjangan pada website Portal Jurnal Brawijaya yaitu -0,35 dan hasil website s-
tudent -0,36. Hasil dapat dikatakan bahwa kualitas kinerja (Performance) masih
kurang dan belum dapat memenuhi kepentingan (Importance) pengguna website.

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang telah dipaparkan diatas, ma-
ka dilakukan penelitian dengan judul “Analisa Kualitas Website Universitas Lan-
cang Kuning Menggunakan Metode Webqual 4.0 dan Importance Performance
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Analysis (IPA)”.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan paparan singkat diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan

proposal penelitian Tugas Akhir ini, yaitu Bagaimana Menganalisa Kualitas Website
Universitas Lancang Kuning Menggunakan Metode Webqual 4.0 dan Importance
Performance Analysis (IPA).

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah tugas akhir ini adalah yaitu:

1. Penarikan Populasi dan Sampel yang diambil adalah mahasiswa Universitas
Lancang Kuning.

2. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner dan
wawancara.

3. Variabel yang digunakan didalam penelitian ini yaitu Usability (Kegunaan),
Information Quality (Kualitas Informasi) dan Service Interaction Quality
(Kualitas Layanan Interaksi).

4. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik Analisa Impor-
tance Performance Analysis (IPA).

5. Tools yang digunakan untuk Uji Realibilitas dan Validitas yaitu SPSS.
6. Teknik sampling yang digunakan yaitu Accidental Sampling.

1.4 Tujuan
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah dijelaskan, ma-

ka tujuan dari penelitian ini adalah untuk :
1. Menganalisa kualitas website Universitas Lancang Kuning menggunakan

metode Webqual 4.0 dan Importance Performance Analysis (IPA).
2. Memberikan rekomendasi kepada pihak pemangku kepentingan yaitu pihak

Unilak sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan kualitas layanan.

1.5 Manfaat
Adapun manfaat dari proposal penelitian Tugas Akhir ini, yaitu:

1. Mengetahui hasil pengukuran kualitas website unilak menggunakan metode
Webqual 4.0 dan IPA.

2. Dapat menjadi bahan pertimbangan dan masukan kepada pihak pemangku
kepentingan untuk pengembangan website unilak.

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan ini adalah sebagai berikut :
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BAB 1. PENDAHULUAN
Bab 1 pada Tugas Akhir ini berisi tentang: Latar Belakang Masalah Peneli-

tian, Rumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan dari Penelitian yang dilakukan,
Manfaat Penelitian serta Sistematika Penulisan.

BAB 2. LANDASAN TEORI
Bab 2 ini adalah memaparkan mengenai teori-teori yang berasal dari jur-

nal ilmiah, buku serta studi kepustakaan yang digunakan sebagai tinjauan dalam
pembuatan laporan Tugas Akhir ini

BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
Bab 3 ini akan membahas tentang metodologi penelitian yang diimplemen-

tasikan dalam penyusunan Tugas Akhir ini. Baik metodologi dalam menganalisa
masalah, sumber data, metodologi pengumpulan data, serta teknik 4 analisa data.

BAB 4. ANALISA DAN HASIL
Bab 4 ini berisi tentang hasil dari penelitian dan proses yang telah dilakukan,

yaitu Uji Validitas dan Reabilitas, Analisa Tingkat Kesesuaian, Analisa Tingkat Ke-
senjangan dan Importance Performance Analysis (IPA).

BAB 5. PENUTUP
Bab 5 ini berisi Kesimpulan dan Saran dari hasil Tugas Akhir yang dibu-

tuhkan.
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BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1 Analisis
Analisis sistem adalah penguraian dari suatu sistem informasi yang ada

dalam mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan dan uraian tugas (busi-
ness process), ketentuan atau aturan (business rule), masalah dan mencari so-
lusinya (business problem dan solution) dan rencana-rencana perusahaan. Metode
pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi, daftar pertanyaan, pengam-
bilan sampel, wawancara dan studi kepustakaan (Susanti dan Septrisulviani, 2018).

Oleh karena itu analisis dapat disimpulkan sesuatu kegiatan berfikir yang
dapat memecahkan suatu permasalahan yang dikaji dengan cara mengurai perma-
salahan tersebut supaya dapat diperbarui.

2.2 Pengukuran Kualitas Website
Pengukuran kualitas websitel berdasarkan persepsi pengguna akhir dengan

menggunakan metode Webqual 4.0 yang terdiri dari enam dimensi, yaitu aksesibil-
itas, interaksi, kecukupan interaksi, kegunaan dari konten, gaya hidup, dan keprib-
adian. Pengguna internet mempengaruhi presepsi kualitas layanan dan dimen-
si aksesibilitas, interaksi, kecukupan informasi, kegunaan dari konten, dan gaya
hidup. Namun, yang menjadi patokan kualitas website adalah kualitas layanannya
(Rohman dkk., 2017).

2.3 Website
2.3.1 Pengertian Website

Defenisi kata website atau situs web dapat diartikan sebagai kumpulan ha-
laman yang digunakan untuk menampilkan teks, gambar gerak atau diam, animasi,
suara, dan gabungan dari semuanya, baik yang bersifat statis maupun dinamis yang
saling terkait melalui jalur internet (Zahreza, 2014). Halaman dari website bisa
diakses melalui sebuah URL yang biasa disebut Homepage (halaman utama) bera-
da pada posisi teratas (beranda), sedangkan halaman dibawah Homepage disebut
Childpage, yang berisi hubungan antara halaman website dan halaman lain disebut
Hyperlink, dan teks yang dihasilakn dari media penghubung ini disebut Hypertext.
Website adalah situs yang dapat diakses dan dilihat oleh para pengguna internet.

Pengguna internet semakin hari semakin bertambah banyak, hal ini adalah
potensi pasar yang berkembang terus. Jadi dapat disimpulkan website adalah
sekumpulan halaman yang berisi hal-hal berupa gambar, teks, suara, video, audio,
yang diakses menggunakan internet.



2.3.2 Jenis Website
Menurut (Syukron dan Hasan, 2015) ada dua jenis website yaitu:

1. Website Dinamis, merupakan sebuah website yang menyediakan konten atau
isi yang selalu berubah setiap saat. Bahasa pemograman yang digunakan
antara lain PHP, ASP, dan memanfaatkan database MYSQL.

2. Website Statis, merupakam website yang isi kontennya jarang diubah. Ba-
hasa pemograman yang digunakan yaitu HTML dan tidak memanfaatkan
database.

2.3.3 Fungsi Website
Adapun fungsi situs website pada umunya menurut (Hasugian, 2018) seba-

gai berikut:

1. Fungsi Komunikasi
Pada umumnya situs website dinamis dibuat menggunakan pemograman
web (Server Side) maka dilengkapi fasilitas yang memberikan fungsi-fungsi
komunikasi, seperti Webmail, Form Contact, Chatting Form, dan yang lain-
nya.

2. Fungsi Informasi
Pada umumnya fungsi informasi lebih menekankan pada kualitas bagian
kontennya, karena tujuan situs tersebut adalah menyampaikan isinya. Pem-
batasan penggunaan animasi gambar dan elemen bergerak seperti shock-
wave dan java diyakini sebagai langkah yang tepat.

3. Fungsi Entertainment
Situs website yang memiliki fungsi penggunaan animasi dan gambar elemen
bergerak dapat meningkatkan mutu presentasi desainnya, meski tetap harus
mempertimbangkan kecepatan unduhnya.

4. Fungsi Transaksi
Situs website dapat dijadikan sarana transaksi bisnis baik barang, jasa, atau
lainnya. Situs website ini menghubungkan perusahaan, konsumen, dan ko-
munitas tertentu melalui transaksi elektronik.

2.3.4 Kriteria Website yang Baik
Standar situs website mempunyai kriteria, website yang berkualitas

adalah interaktif, representative, sederhana, ringkas serta tampilan yang menarik
(Wicaksono, Susanto, dan Winarno, 2012). Selain itu website juga harus bagus dan
berkualitas sebagai media yang bermanfaat (Djaeng dan Burhanudin, 2016). berikut
ini kriteria-kriteria website yang baik:

1. Kegunaan (Usability)
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Usability merupakan pengalaman pengguna dalam berinteraksi dengan apli-
kasi atau situs website sampai pengguna dapat mengoperasikannya dengan
mudah dan cepat. Untuk mencapai tingkat usability yang ideal, sebuah web-
site harus memenuhi lima syarat berikut:
(a) Mudah untuk dipelajari.
(b) Efisien dalam penggunaan.
(c) Mudah untuk diingat.
(d) Tingkat kesalahan rendah.
(e) Kepuasan pengguna.

2. Sistem Navigasi
Aspek navigasi berkaitan dengan cara atau mekanisme perpindahan dari sat-
u situs ke situs yang lain (menu system) di dalam sebuah sistem website.
Navigasi dapat ditampilkan dalam berbagai media seperti teks, image atau
animasi. Syarat navigasi yang baik yaitu:
(a) Mudah dipelajari.
(b) Konsisten.
(c) Memungkinkan feedback.
(d) Muncul dalam konteks.
(e) Memberikan alternatif lain.
(f) Memerlukan perhitungan waktu dan tindakan.
(g) Menyediakan pesan visual yang jelas.
(h) Menggunakan label yang jelas dan mudah dipahami.
(i) Mendukung tujuan dan prilaku user.

3. Desain Visual (Graphic Design).
Desain yang baik sekurang-kurangnya memiliki komposisi warna yang baik
dan konsisten, layout grafik yang konsisten, teks yang mudah dibaca, peng-
gunaan grafik yang memperkuat isi teks, penggunaan animasi pada tempat
yang tepat, isi animasi yang memperkuat isi teks, dan secara keseluruhan
membentuk suatu pola yang harmonis.

4. Isi (Contents)
Konten atau isi adalah roh utama sebuah website, karena itu haruslah
menarik, relevan, dan sesuai untuk target audien situs yang dituju. Situs
website sebaiknya memiliki arsip dari konten data-data lama. Untuk objek-
tivitas dan ketepatan informasi yang terdapat pada konten, lebih baik bila
konten tersebut merupakan hasil kompilasi data dan diperkuat dengan pen-
dapat pihak-pihak berwenang. Sertakan juga daftar referensi dari sumber
yang berwenang. Bila konten berbentuk multimedia, usahakan berhubun-
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gan dengan isi situs web. Streamming bersama isi situs website. Sinkronkan
antara audio dan visual.

5. Kompatibilitas (Compatibility)
Situs website harus kompatibel dengan berbagai perangkat tampilannya
(browser), harus memberikan alternatif bagi browser yang tidak dapat meli-
hat situs tersebut.

6. Loading Time
Bila sebuah situs website dapat tampil lebih cepat, kemungkinan besar us-
er akan kembali mengunjungi situs tersebut, apalagi bila ditunjang dengan
konten dan tampilan yang menarik.

7. Functionality Fungsionalitas ini menyangkut beragam fasilitas dan kemu-
dahan yang tersedia di situs web. Seberapa baik sebuah situs website bekerja
dari aspek teknologinya, hal ini bisa melibatkan programmer dengan script-
nya, misalnya HTML, (DHTML), PHP, ASP,COLDFUSION, CGI, dan SSI.

8. Accesibility
Halaman web harus dapat digunakan oleh setiap orang, tanpa memandan-
g usia dan keadaan fisiknya. Hambatan infrastruktur juga harus diper-
hatikan, seperti akses internet yang lambat, spesifikasi komputer, penggu-
naan browser, dan lain-lain, yang dapat mempengaruhi akses seseorang, ter-
masuk berbagai teknologi baru seperti PDA dan ponsel.

9. Interactivity
Interaktivitas adalah hal-hal yang melibatkan pengguna situs web seba-
gai user experience dengan situs web itu sendiri. Dasar dari interaktivitas
adalah hyperlinks dan mekanisme feed back. Hyperlinks digunakan untuk
membawa pengunjung ke sumber berita, topik lebih lanjut, topik terkait,
seperti link yang berbunyi More info about this, glossar, related links. Un-
tuk mekanisme feedback, contohnya seperti kritik, komentar, pertanyaan,
polling atau survey.

2.4 Webqual
2.4.1 Perkembangan Webqual

Webqual adalah pengembangan dari metode Service Quality (ServQual).
Webqual ini telah banyak digunakan untuk pengukuran kualitas jasa berdasarkan
dar persepsi pengguna kahir (Sastika, Suryawardani, dan Hanifa, 2016) metode ini
dikembangkan oleh Stuart Barnes dan Richard Vidgen pada tahun 1998 dan telah
mengalami beberapa perubahan dalam penyusunan pertanyaan.

Webqual telah mengalami beberapa literasi dalam penyusunan kategori
dan butir-butir pertanyaannya. Versi terbaru adalah webqual 4.0 yang meng-
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gunakan tiga kategori pengukuran dengan 22 butir pertanyaan. Ketiga kategori
tersebut adalah usability, information, dan service interaction. Kategori usability
berdasarkan dari kajian mengenai hubungan antara manusia dan komputer dan
kajian mengenai kegunaan website, diantaranya mengenai kemudahan navigasi,
kecocokan desain dan gambaran yang disampaikan kepada pengguna. Kategori
information dikaji berdasarkan kajian sistem informasi secara umum. Kategori
ini berhubungan terhadap kualitas dari konten website yaitu kepantasan informasi
bagi tujuan pengguna, misalnya mengenai akurasi, relevansi dari informasi yang
disajikan. Kategori service interaction berhubungan terhadap interaksi layanan
yang dirasakan pengguna ketika terlibat secara mendalam dengan website (Barnes
dan Vidgen, 2002).

Ada beberapa versi dari model webqual dimana stiap versi digunakan dalam
penelitian sebagai berikut (Agustina, 2016):

1. Webqual 1.0
Webqual 1.0 merupakan versi pertama dari instrument webqual dikem-
bangkan dalam domain website sekolah bisnis di UK (United Kingdom).
Setelah melalui proses analisis tersisa 23 pertanyaan kemudian dikelom-
pokkan kedalam empat dimensi yaitu usefulness, easy of use, entertainmen-
t, dan interaction. Webqual versi pertama ini kuat dalam dimensi kualitas
informasi, tetapi lemah dalam service interaction.

2. Webqual 2.0
Webqual 2.0 diterakan pada website B2C (Business to Consumer) yang me-
nunjukkan bahwa lebih mengarahan pada perspektif interksi kualitas ser-
ta diaplikasikan pada domain toko buku online. Pada webqual 2.0 terbagi
dalam 3 dimensi yang berbeda yaitu quality of website, quality of informa-
tion, dan quality of service interaction.

3. Webqual 3.0
Webqual 3.0 memiliki tiga dimensi kategori yaitu: kualitas website, kuali-
tas informasi dan kualitas interaksi. Webqual 1.0 begitu kuat pada kualitas
informasinya namun kurang kuat pada interaksi layanannya. Begitu juga
dengan webqual 2.0 yang menekankan kualitas interaksi namun menghi-
langkan beberapa kualitas informasi dari webqual 1.0

4. Webqual 4.0
Webqual 4.0 merupakan hasil analisis pada Webqual 3.0 yang membawa pa-
da tiga dimensi dari kualitas website e-Commerce, yaitu Usability, Informa-
tion Quality dan Interaction Quality. Metode Webqual 4.0 ini kegunaannya
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berkaitan dengan desain website misalnya penampilan, kemudahan, kemu-
dahan penggunaan, navigasi, dan juga tampilan yang disampaikan dalam
website tersebut.

2.4.2 Dimensi Webqual 4.0
Webqual 4.0 disusunkan berdasarkan penelitian pada tiga dimensi yaitu:

1. Usability (Kegunaan)
Kegunaan adalah mutu yang berhubungan dengan rancangan Website, se-
bagai contoh penampilan, kemudahan penggunaan, navigasi, dan gambaran
yang disampaikan kepada pengguna.

2. Information quality (Kualitas Informasi)
Kualitas Informasi adalah mutu dari isi yang terdapat pada website, pan-
tas tidaknya informasi untuk ditujukan kepada pengguna seperti akurasi,
format, dan keterkaitannya. Kualitas informasi meliputi hal-hal seperti in
formasi yang akurat, informasi yang bisa dipercaya, informasi yang up to
date, informasi yang sesuai dengan topik bahasan, informasi yang mudah di-
mengerti, informasi yang sangat detail, dan informasi yang disajikan dalam
format desain yang sesuai.

3. Interaction quality (Kualitas Interaksi)
Kualitas Interaksi adalah mutu dari interaksi pelayanan yang dialami oleh
pengguna ketika mereka menyelidiki ke dalam website lebih dalam, yang
terwujud dengan kepercayaan, dan empati sebagai contoh isu dari keamanan
transaksi dan informasi, pengantaran produk, personalisasi, dan komunikasi
dengan pemilik Website. Metode Webqual 4.0 dapat dilihat pada Gambar 2.1

Gambar 2.1. Metode Webqual 4.0

Berikut ini disajikan tabel dari dimensi dan item yang menjelaskan model
webqual 4.0 (Apritasari, 2016) (Rahman dan Purwanto, 2022):
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Tabel 2.1. Dimensi dan Item Webqual 4.0

Dimensi Webqual 4.0 Item
Usability 1. Saya merasa mudah untuk mempelajari cara mengoperasikan Website

2. Saya merasa jelas dan paham berinterakasi dengan Website
3. Saya merasa mudah menjalankan menu dari Website
4. Saya merasa mudah menemukan alamat Website
5.Website memiliki tampilan yang menarik
6. Desain tampilanwebsite sesuai dengan jenis website “Website berita”
7. Saya meras mudah untuk mempelajari cara mengoperasikanwebsite
8. Saya merasa jelas dan paham berinteraksi dengan website

Information quality 1. Website memberikan informasi akurat
2. Website memberikan informasi yang dapat dipercaya
3. Website memberikan informasi yang tepat waktu
4. website memberikan informasi yang relevan
5. Website memberikan informasi yang mudajh dipahami
6. Website memberikan informasi secara terperinci
7. Website memberikan informasi dengan format yang sesuai

Service Interaction 1. Website memiliki reputasi yang baik
2. Website memberikan rasa aman ketika saya melakukan transaksi
3. Website memberikan rasa aman dalam menyampaikan data pribadi
4. Website memberikan kesan menarik dan minat perhatian
5. Website memberikan rasa komunitas
6. Website memberikan kemudahan dalam melakukan komunikasi dengan
pihak
7. Saya merasa yakin dengan informasi yang diberikan

2.5 Importance Performance Analysis (IPA)
. IPA pertama kali diperkenalkan oleh Martilla dan James pada tahun 1997

dengan tujuan untuk mengukur hubungan antara persepsi pengguna dengan prio-
ritas pengguna terhadap kualitas jasa atau layanan. Variabel Kepentingan (Impor-
tance) menunjukkan atribut kualitas menurut pengguna, sedangkan Variabel Kin-
erja (Perfomance) menunjukkan seberapa baik atribut tersebut dirasakan penggu-
na. IPA mempunyai fungsi utama yaitu menampilkan informasi berkaitan dengan
faktor-faktor pelayanan yang perlu ditingkatkan dalam kondisi belum memuaskan
sehingga secara tidak langsung pengguna dapat memperbaiki sesuatu yang belum
sesuai dengan apa yang mereka inginkan (Santoso, Anwar, dan Hermawati, 2015).

Analisis pada IPA dibagi menjadi tiga yaitu Analisis Kesesuaian, Analisis
Kesenjangan, serta Analisis Kuadran IPA. Analisis ini digunakan agar responden
menilai kinerja dan harapan dari sebuah website.

1. Analisis Kesesuaian
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Analisis kesesuaian ini berguna untuk mengetahui bagaimana pendapat dari
pengguna mengenai kualitas websitel apakah sudah sesuai dengan harapan
pengguna.

2. Analisis Kesenjangan
Analisis kesenjangan ini berguna untuk mengetahui bagaimana perbandin-
gan antara kinerja dan harapan pada website.

3. Analisis Kuadran IPA
Analisis Kuadran ini berguna untuk mengetahui atribut Webqual 4.0 yang
dipetakan pada tingkat kinerja dan tingkat harapan pengguna. Analisis ini
nantinya akan digambarkan kedalam diagram cartesius, yang terdapat sum-
bu X (tingkat kinerja) dan sumbu Y (tingkat harapan). Pembagian 4 dalam
grafik Kuadran IPA dapat dilihat pada Gambar 2.2.

Gambar 2.2. Grafik Kuadran IPA

Berikut ini penjelasan Gambar 2.2 Grafik Kuadran IPA terdiri dari empat
Kuadaran diantaranya yaitu:

1. Kuadran I (Prioritas utama)
Pada Kuadran satu ini mempunyai nilai harapan atau kepentingan yang t-
inggi tapi persepsi atau kinerja yang dirasakan masih rendah. Kuadran I
menunjukkan kualitas website yang dirasakan tidak sesusai dengan dengan
harapan pengguna. Item-item yang masuk Kuadran ini harus segera dit-
ingkatkan kinerjanya.
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2. Kuadran II (Pertahankan prestasi)
Pada Kuadran kedua ini menggambarkan wilayah yang memuat itemitem
yang memiliki tingkat kepentingan relatif tinggi dengan tingkat kepuasaan
yang relatif tinggi pula. Item Kuadran ini dianggap sebagai faktor penun-
jang bagi kepuasan pengguna sehingga harus tetap dipertahankan karena
semua item ini menjadikan produk atau jasa tersebut unggul oleh pengguna.

3. Kuadran III (Prioritas Rendah)
Pada Kuadran ketiga ini menggambarkan wilayah yang memuat itemitem
dengan tingkat kepentingan relatif rendah dan kenyataan kinerjanya tidak
terlalu istimewa dengan tingkat kepuasan yang relatif rendah, item yang ma-
suk kuadran ini memberikan pengaruh sangat kecil terhadap manfaat yang
dirasakan oleh pengguna.

4. Kuadran IV (Berlebihan)
Pada Kuadran keempat ini menggambarkan wilayah yang memuat item-
item dengan tingkat kepentingan yang relatif rendah dan dirasakan oleh
pengguna terlalu berlebihan dengan tingkat kepuasan yang relatif tinggi. Bi-
aya yang digunakan untuk menunjang item yang masuk kuadran ini dapat
dikurangi agar dapat menghemat biaya pengeluaran.

2.6 Customer Statisfaction Index (CSI)
CSI adalah salah satu index dalam bentuk persentase untuk mengukur

tingkat kepuasaan pengguna dari sebuah produk atau jasa terhadap observasi
kepuasaan pengguna berdasarkan tingkat harapan dan tingkat kinerja dari atribut
yang diukur (Rizky, 2020). Pengukuran CSI sangat penting dilakukan agar menge-
tahui seberapa besar tingkat kepuasan secara keseluruhan.

2.7 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah hal dasar yang perlu dilakukan agar men-

dapatkan data yang diinginkan untuk memecahkan masalah yang sedang diteliti.
Dengan cara kita harus mencari data-data yang benar dan sesuai fakta yang ada,
oleh sebab itu kita harus mencari informasi data dari narasumber ataupun sumber-
sumber tertentu, adapun tahap-tahap yang dapat dilakukan untuk pengumpulan data
menurut (Rahmaini, 2018) sebagai berikut:

1. Observasi
Observasi atau pengamatan langsung salah satu cara pengumpulan data de-
ngan cara mengamati secara langsung objek penelitian.

2. Wawancara
Wawancara adalah proses tanya jawab pada responden atau narasumber de-
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ngan bertatap muka.
3. Kuisioner

Salah satu teknik pengumpulan data adalah membuat dan menyebarkankui-
sioner yang berisikan beberapa pertanyaan yang akan dijawab oleh respon-
den.

4. Studi pustaka
Studi pustaka adalah teknik mengumpulkan data dengan melakukan tin-
jauan mengenai data yang sudah pernah dialkukan oleh peneliti sebelum-
nya, dengan mempelajari materi-materi yang sudah dikembangkan dalam
bidang keilmuan

2.8 Teknik Sampel
Sampel adalah suatu prosedur pengambilan data dimana hanya sebagian

populasi saja yang diambil. Teknik pengambilan sampel dibagi menjadi dua kat-
egori yaitu:

1. Probability Sampling, merupakan teknik yang digunakan untuk pengam-
bilan sampel yang setiap anggota populasi memiliki peluang sama untuk
terpilih sebagai sampel. Salah satunya Simple Random Sampling

2. Non Probability Sampling, merupakan teknik yang digunakan untuk peng-
ambilan sampel yang tidak memberikan kesempatan atau peluang yang
sama bagi setiap anggota yang terpilih menjadi sampel. Salah satunya
Acidental Sampling. Teknik pengambilan sampel yang digunakan peneli-
ti yaitu teknik Non Probability Sampling dengan tipe Acidental Sampling,
dalam mendapatkan jumlah sampel yang digunakan maka dibutuhkan ru-
mus Slovin yang dapat dilihat dibawah:

n =
N

1+Ne2 (2.1)

Keterangan
n = Jumlah Sampel
N = Populas
e = Perkiraan tingkat kesalahan 10%(0,1)

2.9 Kuesioner
Menurut (Rahmaini, 2018) Kuesioner merupakan salah satu teknik

pengumpulan data yang digunakan oleh para peneliti dalam kegiatan
mengumpulkan data secara tidak langsung yang berisikan sejumlah pertanyaan
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yang harus dijawab oleh responden. Ada empat komponen inti dalam kuesioner,
antara lain:

1. Adanya subjek, yaitu individu atau lembaga yang melakukan penelitian
2. Adanya ajakan, yaitu pemohonan dari peneliti untuk mengisi secara aktif

dan objektif dari pertanyaan-pertanyaan yang tersedia.
3. Adanya petunjuk, yaitu tata cara atau arahan atau petunjuk dalam pengisian

kuesioner.
4. Adanya pertanyaan, yaitu adanya pertanyaan atau pernyataan yang dim-

inta responden untuk mengisinya serta tersedianya tempat atau kolom untuk
mengisinya

2.10 Skala Pengukuran
Skala pengukuran adalah menentukan satuan yang diperoleh sekaligus jenis

data atau tingkatan data, apakah data tersebut berjenis nominal, ordinal, interval,
maupun rasio. Skala likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang terhadap suatu objek. Skala likert memiliki dua
bentuk pernyataan, yaitu pernyataan positif dan negatif.

Dengan menggunakan skala likert, maka variabel yang diukur dijabarkan
dari variabel menjadi dimensi, dimensi dijabarkan menjadi indikator, dan dari in-
dikator dijabarkan menjadi sub-indikator yang dapat diukur. Pada akhirnya sub-
indikator dapat dijadikan tolok ukur dalam membuat pernyataan/pertanyaan yang
akan dijawab oleh responden.

2.11 Uji Validitas dan Reliabilitas
2.11.1 Uji Validitas

Validitas berasal dari kata validity yang artinya ketepatan dan kecermatan
Validitas atau kesahihan adalah cara untuk mengukur apa yang ingin diukur (a valid
measure if it successfully measure the phenomenon). Kuisioner bisa dinyatakan
valid apabila pernyataan/pertanyaan kuisioner dapat diukur secara tepat. Dengan
tujuan untuk mengetahui apakah kuisioner ini bisa mengukur apa yang ingin kita
ukur. Cara mengukur validitas menggunkaan teknik korelasi biserial (rbis) dengan
rumus (Matondang, 2009) :

rbis(i) =
xi − xt

St

√
Pi

qi
(2.2)

Keterangan:
rbis (i) = koefisien korelasi antara skor butir ke i dengan skor total
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Xi = rata-rata skor total responden yang menjawab benar butir ke i
Xt = rata-rata skor total semua responden
St = standar deviasi skor total semua responden
Pi = proporsi jawaban yang benar untuk butir ke i
qi = proporsi jawaban yang salah untuk butir ke i

Selanjutnya,dikatakan bahwa untuk menghitung koefisien validitas internal
untuk skor butir politomi digunakan korelasi product moment (r) dengan rumus:

rit =
∑xixt√
∑x2

i x2
t

(2.3)

Keterangan:
rit= koefisien korelasi antara skor butir soal dengan skor total

∑ xi = jumlah kuadran deviasi skor dari xi

∑ xt = jumlah kuadran deviasi skor dari xt

Nilai koefisien korelasi baik skor butir dikotomi maupun skor butir politomi
untuk masing-masing butir dibandingkan dengan nilai koefisien korelasi yang ada
table-r pada alpha tentu misalnya α = 0.05. Jika koefisien skor butir dengan skor to-
tal lebih besar dari koefisien korelasi dari table-r, koefisien korelasi butir signifikan
dan butir tersebut valid secara empiris.

2.11.2 Uji Reliabilitas
Reliabilitas berasal dari kata reliability yang artinya hasil suat pengukuran

dapat dipercaya. Reliabilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil penguku-
ran tetap konsisten, apabila dilakukan pengkuran dua kali atau lebih terhadap data
yang sama dengan menggunakan alat yang sama pula. (Matondang, 2009).

Uji reliabilitas berguna untuk menetapkan apakah instrument yang dalam
hal ini kuesioner dapat digunakan lebih dari satu kali, paling tidak oleh responden
yang sama akan menghasilkan data yang konsisten. Untuk menentukan suatu data
reliable atau tidak dapat menggunakan rumus (Matondang, 2009):

KR−20 =
K

K −1

(
1− ∑ piqi

S2
t

)
(2.4)

Keterangan:
KR = cacah butir
piqi = varians skor butir
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pi = proporsi jawaban yang benar untuk butir nomor i
qi = proporsi jawaban yang salah untuk butir nomor i
S2t = varians skor total responden

koefisien reliabilitas gabungan butir untuk skor butir politomi, maka koe-
fisien reliabilitas dihitung menggunakan koefisien Alpha cronbach dengan rumus:

rii =
K

K −1

(
1− ∑S2

i
S2

t

)
(2.5)

Keterangan:
rii= koefisien reliabilitas
k = cacah butir
Si2= varian skor butir
St2= varian skor total responden

2.12 Statistical Product and Servicer Solutions (SPSS)
SPSS adalah salah satu program komputer yang khusus dibuat untuk men-

golah data dengan metode statistic tertentu. SPSS sebagai software statistic pertama
kali dibuat tahun 1968 oleh tiga mahasiswa Stanford University, yakni Norman H.
Nie, C.Hadlai Hull, dan Dale H. Bent. Pada tahun 1984 SPSS pertama kali muncul
dengan versi PC dengan nama SPSS/PC+, dan sejalan dengan mulai populernya
sistem operasi windows, SPSS pada tahun 1992 juga mengeluarkan versi windows.
SPSS awalnya ditujukan bagi pengolahan data statistic untuk ilmu sosial sekarang
diperluas untuk melayani berbagai jenis User, Data Mining, dan Predictive Analyt-
ic.

2.13 Profil Universitas Lancang Kuning
Universitas Lancang Kuning atau UNILAK, dibangun pada masa orde baru

atau dalam pemerintahan presiden ke-2 Republik Indonesia, HM. Soeharto. Pada
masa-masa itu orientasi pemerintah adalah pembangunan untuk membawa kema-
juan kepada segenap bangsa indonesia. Salah satu keberhasilan yang dirasakan dari
pembangunan tersebut adalah pada sektor pendidikan tingkat dasar (SD)¸ menengah
(SMP) dan hingga ke perguruan tinggi (PT). Awal tahun 1980 ratusan ribu lulusan
SLTA di seluruh indonesia sudah tidak tertampung lagi oleh perguruan tinggi yang
ada saat itu baik PT swasta maupun negeri.

Pada saat itu Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Provinsi Riau dijabat ole-
h Haji Imam Munandar beliau berasal dari militer dengan pangkat terakhir Mayor
Jenderal. Kondisi membanjirnya generasi muda lulusan SLTA yang tidak terako-
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modir oleh PT yang ada juga terjadi di Provinsi Riau yang kemudian mendorong
inisiatif Imam Munandar untuk mengumpulkan tokoh-tokoh masyarakat riau men-
cari solusi untuk permasalahan ini. Maka¸ pada tanggal 8 juni 1982¸ Gubernur Riau
mengeluarkan Surat Keputusan dengan Nomor 135/VI/1982 tentang pembentukan
Yayasan Raja Ali Haji atau yang disingkat YASRA. Pada dasarnya yayasan ini awal-
nya bernama Yayasan Hangtuah yang beralamat di Tanjung Pinang dan telah lama
tidak aktif. Kemudian pada tanggal 9 Juni atau sehari setelah terbentuknya Yayasan
Raja Ali Haji langsung melaksanakan tugasnya pendirian perguruan tinggi yang
diberi nama Universitas Lancang Kuning atau Unilak.

Unilak saat ini memiliki mahasiswa aktif sebanyak 12.262 orang dan memi-
liki 10 Fakultas dengan 30 program studi S1 dan 2 program studi pascasarjana.
Diantaranya fakultas ilmu administrasi, fakultas ekonomi¸ fakultas teknik¸ fakultas
hukum¸ fakultas pertanian¸ fakultas ilmu budaya¸ fakultas kehutanan¸ fakultas ilmu
komputer¸ fakultas keguruan ilmu pendidikan dan program pascasarjana.

2.13.1 Visi
“Menjadi Universitas Unggul di Tingkat Nasional Berlandaskan Budaya

Melayu Tahun 2030”.

2.13.2 Misi
1. Meningkatkan kualitas pendidikan untuk menghasilkan lulusan kompetitif

berskala nasional.
2. Malakukan penelitian dalam rangka menumbuh kembangkan ipteks dan bu-

daya.
3. Melakukan pengabdian kepada masyarakat dalam rangka menyebarluaskan

ipteks dan budaya.
4. Menjalin kemitraan dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan.
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BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

Adapun metodologi pengerjaan dalam penyusunan Tugas Akhir ini, dimulai
dari proses perancanaan hingga pembuatan laporan yang dapat dilihat pada Gam-
bar 3.1 dibawah ini:

Gambar 3.1. Metodologi Penelitian



3.1 Tahap Pendahuluan
3.1.1 Menentukan Tempat Penelitian

Langkah yang paling pertama dilakukan penulis dalam penelitian Tugas
akhir ini adalah menentukan tempat penelitian¸ tempat penelitian yaitu pada Uni-
versitas Lancang Kuning mengenai website unilak.ac.id.

3.1.2 Menentukan Objek Penelitian
Selanjutnya peneliti menetapkan objek penelitian, objek penelitian pada

penelitian ini yaitu Mahasiswa UNILAK yang pernah mengakses website uni-
lak.ac.id

3.1.3 Menentukan Judul Penelitian
Setelah menentukan tempat penelitian dan menentukan objek penelitian

langkah selanjutnya adalah menentukan judul. Judul penelitian tugas akhir ini yaitu:
Analisa Kualitas Website Universitas Lancang Kuning Menggunakan Metode We-
bqual 4.0 Dan Importance Performance Analysis (IPA).

3.2 Tahap Perencanaan
3.2.1 Mengidentifikasi Masalah dan Tujuan

Mengidentifikasi masalah website unilak dilakukan berdasarkan metode We-
bqual 4.0 Dan IPA. Langkah yang dilakukan untuk menentukan rumusan masalah,
batasan masalah, serta menjelaskan tujuan dan manfaat penelitian yaitu melakukan
observasi dan wawancara dengan Mahasiswa Universitas Lancang Kuning.

3.2.2 Menentukan Data yang Dibutuhkan
Sebelum data dikumpulkan¸ terlebih dahulu ditentukan data apa saja yang

akan dibutuhkan dalam Tugas Akhir ini. Penentuan data ini dilakukan setelah
melakukan observasi langsung¸ kemudian melakukan studi literatur untuk menge-
tahui data apa saja yang dibutuhkan. Data yang dibutuhkan dalam tugas akhir ini
yaitu:

1. Data primer yaitu hasil wawancara, observasi dan kuesioner dari responden.
2. Data sekunder yaitu buku, paper, dan jurnal mengenai metode yang digu-

nakan pada penelitian ini yakni mengenai metode Webqual 4.0 dan Impor-
tance Performance Analysis (IPA)

3.3 Tahap Pengumpulan Data
3.3.1 Studi Pustaka

Tahap ini melakukan studi pustaka yaitu mencari jurnal, buku, serta data
tentang penelitian tugas akhir yang mengenai analisa kualitas website menggunakan
metode webqual 4.0 dan IPA. Hasil dari studi pustaka nantinya menjadi acuan atau
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referensi dalam mengerjakan penelitian ini.

3.3.2 Observasi
Observasi dilakukan dengan pengamatan langsung terhadap website UNI-

LAK. Pengamatan dilakukan dari sisi permasalahan, kelebihan serta kekurangan pa-
da penggunaan website UNILAK, sehingga kedepannya dapat meningkatkan kuali-
tas website.

3.3.3 Wawancara
Wawancara dilakukan dengan bertatap muka secara langsung dengan nara-

sumber. Wawancara dilaksanakan 12 April 2022, bersama Bapak Ahmad Ade, SE
sebagai Kepala Bagian Akademik dan kepada beberapa Mahasiswa Unilak.

3.3.4 Menentukan Sampel
Responden sangat penting untuk penelitian, karena responden itu akan men-

jadi batasan dari penelitian yaitu dengan menentukan siapa responden pada peneli-
tian ini dan menentukan berapa banyak jumlah responden pada penelitian ini.

Adapun yang menjadi responden pada penelitian ini adalah mahasiswa Uni-
versitas Lancang Kuning yang aktif pada tahun 2022 dengan jumlah Mahasiswa Ak-
tif sebanyak 12.262 orang. Teknik penarikan sampel menggunakan metode slovin
dengan batas toleransi kesalahan 0.1 atau 10% dengan persamaan:

n =
12.262

1+12.262x0,12 =
12.262

1+122,62
=

12.262
123,62

= 99,19 (3.1)

ketentuan
n = 12.262
e = 10% = 0,1

Dari rumus slovin (D.Napitupulu dkk., 2016) di atas maka didapat jumlah
dari penelitian ini adalah 99,19 yang digenapkan menjadi 99 responden yang di-
gunakan sebagai batasan dalam pengambilan data responden. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik Accidental Sam-
pling. Teknik ini digunakan jika populasi sangat banyak atau luas jadi pengambilan
sampel nya berdasarkan responden yang ada pada saat itu juga.

3.3.5 Kuesioner
Kuesioner pada penelitian ini memakai skala likert, kuesioner disusun de-

ngan 22 pertanyaan berdasarkan variabel Webqual 4.0 yang terdiri dari 3 dimensi
yaitu Usability, Information Quality, dan Interaction Quality. Kemudian kuesioner
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disebarkan secara manual kepada 99 responden.

3.4 Tahap Analisis dan Pembahasan
3.4.1 Uji Validitas dan Reliabilitas

Langkah pertama untuk uji kualitas data yaitu uji validitas, dimana uji valid-
itas bertujuan untuk mengetahui apakah data kuesioner kita sudah valid atau belum.
Pengujian validitas ini dilakukan dengan mengkorelasikan r tabel dengan r hitung,
dimana r hitung harus lebih besar dari r tabel (valid). Setelah uji validitas, dilakukan
uji reabilitas untuk mengetahui apakah data yang diperoleh sudah konsisten atau
belum jika diuji berulang-ulang akan menghasilkan nilai yang sama. Adapun soft-
ware yang dipakai pada pengujian ini yaitu SPSS versi 22.

3.4.2 Analisis Hasil Kuesioner
Pada tahap ini akan dilakukan analisis kuesioner yang telah didapatkan dari

penyebaran kuesioner. Setelah keusioner dikumpulkan datanya akan diolah dengan
4 analisis yaitu Analisis Kesenjangan, Analisis Kesesuaian, Analisis Kuadran, dan
Analisis CSI. Dari keempat analisis ini kita dapat menganalisis dan menentukan
tingkat kualitas website Unilak terhadap kepuasan pengguna. Datadata tersebut di-
olah menggunakan Microsoft Excel dan SPSS.

3.5 Tahap Dokumentasi
Pada tahap ini yaitu melakukan dokumentasi semua data yang diperoleh

dari awal hingga akhir akan menjadi Laporan Tugas Akhir yang nantinya diuji oleh
Pembimbing dan Penguji. Data yang diolah sebaik mungkin untuk memberikan
manfaat dalam penelitian ini.
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BAB 5

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat dis-

impulkan bebera kesimpulan sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasil analisis tingkat kesesuaian dari keseluruhan indikator

yang ada, menunjukkan bahwa tingkat kesesuainya seluruhnya masih belum
ada yang mencapai 100% maka hal ini menunjukkan bahwa kualitas website
Unilak masih belum sesuai dengan yang diharapkan para penggunanya.

2. Berdasarkan analisis tingkat kesenjangan variabel Usability didapatkan nilai
rata-rata sebesar -0,428, nilai rata-rata variabel Information Quality sebesar
-0,433, dan nilai rata-rata variabel service interaction quality sebesar -0,416.
Dari hasil tingkat kesenjangan menunjukkan bahwa kualitas website Unilak
belum sesuai dengan harapan pengguna.

3. Berdasarkan analisis kuadran IPA bahwa terdapat 4 indikator yang ada pada
kuadran I yang merupakan atribut yang akan menjadi prioritas untuk per-
baikan karena harapan pengguna terhadap atribut tersebut tinggi sedangkan
kenyataannya belum sesuai dengan harapan para penggunanya, yaitu indika-
tor nomor 07,10,12, dan 16 mengenai menyajikan pengetahuan pada web-
site, informasi yang up to date, informasi yang disediakan terperinci dan
suasana komunitas pada website. Sedangkan di kuadran II terdapat 7 in-
dikator dimana atribut tersebut harus dipertahankan kualitasnya karena su-
dah memenuhi harapan pengguna.

5.2 Saran
Pada penelitian ini masih belum sempurna serta tidak terlepas dari kelema-

han dan kekurangan, adapun beberapa saran yang peneliti berikan yaitu :
1. Diharapkan kepada pihak pengelola website Unilak untuk terus mengupdate

informasi dan mengadakan perbaikan secara teratur untuk meningkatkan
kualitas website sehingga website dapat digunakan sesuai dengan fungsinya,
yaitu sebagai media informasi bagi mahasiswa untuk meningkatkan
kepuasan pengguna. Selanjutnya pihak website Unilak perlu memper-
hatikan indikator atau atribut mana yang menjadi prioritas perbaikan.

2. Diharapkan penelitian selanjutnya tidak hanya meneliti satu website, tetapi
meneliti dua website sekaligus dengan catatan website yang sejenis lalu
membandingkan hasilnya.
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LAMPIRAN A

HASIL WAWANCARA



Berikut ini hasil wawancara peneliti terhadap pengelola website Unilak yang
bersangkutan mengenai permasalahan yang diteliti :

1. Apakah bapak pernah mengakses website Unilak?
Jawab : Tentunya pernah

2. Kapankah website Unilak didirikan dan digunakan ?
Jawab : website ini digunakan sejak tahun 2016

3. Apa tujuan kampus Unilak membuat website ?
Jawab : Tujuan untuk memperkenalkan profil unilak dan sebagai media in-
formasi kepada mahasiswa, dosen, alumni, dan masyarakat umum.

4. Apakah bapak merasa mudah dalam mengakses website Unilak?
Jawab : Kalau untuk saat ini mudah digunakan

5. Apa saja yang terdapat di dalam website Unilak ini ?
Jawab : Informasi tentang kampus, mahasiswa dan dosen

6. Selama website digunakan apakah ada masalah dalam segi kualitas?
Jawab : Tentunya masih ada kelemahan dari website tersebut

7. Apa saja kelemahan yang ada pak ?
Jawaban : Dari segi informasi tentunya, update berita terlambat serta tampi-
lan website yang belum maksimal.

8. Dengan masalah yang ada, apakah pernah dilakukan penilaian terhadap
website ? Jawab : Sepertinya belum ada penilaian terhadap masalah yang
ada

9. Apakah harapan bapak kedepannya mengenai website ini ?
Jawab : Tentunya harapan saya supaya website ini lebih mudah lagi untuk
digunakan dan semua informasi mudah didapatkan di website ini.
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Nama : Sri Yanti
Jurusan : Manajemen
Semester : 7

A - 3



Berikut ini hasil wawancara peneliti terhadap mahasiswa website Unilak
yang bersangkutan mengenai permasalahan yang diteliti :

1. Apakah anda pernah mengakses website Unilak?
Jawab : pernah

2. Apakah website ini mudah digunakan?
Jawab : sejauh ini cukup mudah

3. Informasi apa saja yang biasanya anda baca di website ini?
Jawab : informasi kegiatan kampus

4. Apakah informasi yang anda cari sudah tersedia dengan jelas?
Jawab : sudah

5. Apakah setiap anda mengakses website, anda selalu mendapatkan informasi
secara uptodate?
Jawab : Belum, seperti menu fasilitas kampus tidak ada isinya

6. Apakah semua menu di website ini bisa digunakan?
Jawab : terkadang ada juga yang belum

7. Apakah menurut anda tampilan website ini sudah menarik?
Jawaban : lumayan lah

8. Apakah reputasi website ini bagus:
website ? Jawab : cukup bagus

9. Apakah anda pernah mengalami kendala saat mengakses website ?
Jawab : tentunya pernah

10. Apakah website ini sudah efektif dan efisien?
Jawaban : sudah

11. Bagaimana harapan anda kedepannya dengan adanya website unilak ini?
Jawaban : supaya semua informasi nya lebih update lagi
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Nama : Ayu
Jurusan : Ilmu Perpustakaan
Semester : 3
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Berikut ini hasil wawancara peneliti terhadap mahasiswa website Unilak
yang bersangkutan mengenai permasalahan yang diteliti :

1. Apakah anda pernah mengakses website Unilak?
Jawab : pernah

2. Apakah website ini mudah digunakan?
Jawab : mudah

3. Informasi apa saja yang biasanya anda baca di website ini?
Jawab : pengumuman

4. Apakah informasi yang anda cari sudah tersedia dengan jelas?
Jawab : terkadang tidak

5. Apakah setiap anda mengakses website, anda selalu mendapatkan informasi
secara uptodate?
Jawab : Belum

6. Apakah semua menu di website ini bisa digunakan?
Jawab : belum semua yang menampilkan informasi

7. Apakah menurut anda tampilan website ini sudah menarik?
Jawaban : cukup menarik

8. Apakah reputasi website ini bagus:
website ? Jawab : cukup bagus

9. Apakah anda pernah mengalami kendala saat mengakses website ?
Jawab : pernah terkadang eror kembali sendiri

10. Apakah website ini sudah efektif dan efisien?
Jawaban : sudah

11. Bagaimana harapan anda kedepannya dengan adanya website unilak ini?
Jawaban : semoga setiap menu bisa menampilkan informasi dan mudah
diakses

A - 6



Nama : Rendi
Jurusan : Kehutanan
Semester : 5
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Berikut ini hasil wawancara peneliti terhadap mahasiswa website Unilak
yang bersangkutan mengenai permasalahan yang diteliti :

1. Apakah anda pernah mengakses website Unilak?
Jawab : pernah

2. Apakah website ini mudah digunakan?
Jawab : tergolong mudah

3. Informasi apa saja yang biasanya anda baca di website ini?
Jawab : saya melihat agenda kampus

4. Apakah informasi yang anda cari sudah tersedia dengan jelas?
Jawab : sudah

5. Apakah setiap anda mengakses website, anda selalu mendapatkan informasi
secara uptodate?
Jawab : Belum update

6. Apakah semua menu di website ini bisa digunakan?
Jawab : bisa

7. Apakah menurut anda tampilan website ini sudah menarik?
Jawaban : cukup menarik

8. Apakah reputasi website ini bagus:
website ? Jawab : bagus

9. Apakah anda pernah mengalami kendala saat mengakses website ?
Jawab : pernah

10. Apakah website ini sudah efektif dan efisien?
Jawaban : sudah

11. Bagaimana harapan anda kedepannya dengan adanya website unilak ini?
Jawaban : semoga lebih baik lagi lah ,informasi bisa selalu update gitu
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Nama : Seli Monika
Jurusan : Hukum
Semester : 5
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Berikut ini hasil wawancara peneliti terhadap mahasiswa website Unilak
yang bersangkutan mengenai permasalahan yang diteliti :

1. Apakah anda pernah mengakses website Unilak?
Jawab : pernah

2. Apakah website ini mudah digunakan?
Jawab : mudah

3. Informasi apa saja yang biasanya anda baca di website ini?
Jawab : informasi berita kampus

4. Apakah informasi yang anda cari sudah tersedia dengan jelas?
Jawab : sudah

5. Apakah setiap anda mengakses website, anda selalu mendapatkan informasi
secara uptodate?
Jawab : Belum terlalu update

6. Apakah semua menu di website ini bisa digunakan?
Jawab : mungkin tidak, karena ada yang belum sesuai

7. Apakah menurut anda tampilan website ini sudah menarik?
Jawaban : menarik

8. Apakah reputasi website ini bagus:
website ? Jawab : bagus

9. Apakah anda pernah mengalami kendala saat mengakses website ?
Jawab : tentu pernah

10. Apakah website ini sudah efektif dan efisien?
Jawaban : sepertinya belum lah

11. Bagaimana harapan anda kedepannya dengan adanya website unilak ini?
Jawaban : semoga lebih berfungsi dengan baik
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LAMPIRAN B

SURAT IZIN MELAKUKAN PENELITIAN



LAMPIRAN C

KUISIONER

ANALISIS KUALITAS WEBSITE UNIVERSITAS LANCANG KUNING
MENGGUNAKAN METODE WEBQUAL 4.0 DAN IPA

Nama

Jenis Kelamin

Fakultas

Semester

Petunjuk Pengisian
Beri tanda centang pada salah satu kolom jawaban persepsi/kinerja dan kolom hara-
pan/kepentingan sesuai keadaan responden. Terimakasih atas bantuannya.

STS = Sangat Tidak Setuju STP = Sangat Tidak Penting
TS = Tidak Setuju TP = Tidak Penting
S = Setuju P = Penting
SS = Sangat Setuju SP = Sangat Penting
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LAMPIRAN D

HASIL DATA

Data Responden

Data Hasil Tabulasi



Data SPSS

Data Uji Validitas SPSS

D - 2



Hasil Uji Reliabilitas

Hasil Gambar Diagram Cartesius
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